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ABSTRAK 

Nama   : Salsabila Innasyifa 

NIM   : 220703001 

Program Studi  : Biologi 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Judul   : Estimasi Populasi dan Mormometrik pada Jenis Kelelawar di 

  Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh Besar 

Tanggal Sidang : 13 Agustus 2026 

Pembimbing I  : Dr. Muslich Hidayat. M.Si. 

Pembimbing II : Raudhah Hayatillah, M.Sc. 

 

Kelelawar merupakan mamalia nokturnal yang berperan penting sebagai 

penyerbuk, penyebar biji, dan pengendali serangga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis, karakteristik morfometrik, dan estimasi populasi kelelawar di Desa 

Bukit Meusara, Kota Jantho, Aceh Besar. Penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling dengan metode mist net, sedangkan estimasi populasi dianalisis 

menggunakan metode capture mark recapture. Hasil penelitian menunjukkan 184 

individu yang terdiri atas 8 spesies dari 3 famili, dengan Penthetor lucasi sebagai 

spesies terbanyak (40 individu) dan Hipposideros cervinus paling sedikit (3 individu). 

Cynopterus sphinx memiliki ukuran tubuh terbesar dengan panjang sayap total 363 

mm, panjang tubuh 95 mm, dan panjang lengan bawah 68 mm. Estimasi populasi 

tertinggi terdapat pada Cynopterus sphinx sebanyak 87 individu, sedangkan terendah 

Megaderma spasma sebanyak 15 individu, dengan estimasi keseluruhan mencapai 

511,1 individu. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dasar dalam upaya 

konservasi kelelawar di kawasan Bukit Meusara. 

Kata kunci: Kelelawar, morfometrik, estimasi populasi, mist net, Bukit Meusara 
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ABSTRACT 

Name   : Salsabila Innasyifa 

Student ID  : 220703001 

Study Program : Biology 

Faculty  : Science and Teknology 

Title   : Population Estimates and Morphometric Analysis of Bat 

Species in Bukit Meusara Village Jantho Town, Aceh Besar 

Trial Date   : 13 August 2026 

Supervisor I  : Dr. Muslich Hidayat. M.Si. 

Supervisor II  : Raudhah Hayatillah, M.Sc. 

Bats are nocturnal mammals that play a vital role as pollinators, seed dispersers 

and insect predators. This study aimed to identify the species, morphometric 

characteristics and population estimates of bats in Bukit Meusara Village Jantho Town, 

Aceh Besar. The study employed purposive sampling using the mist net method, whilst 

population estimates were analysed using the capture-mark-recapture method. The 

results showed 184 individuals comprising 8 species from 3 families, with Penthetor 

lucasi being the most abundant species (40 individuals) and Hipposideros cervinus the 

least abundant (3 individuals). Cynopterus sphinx had the largest body size, with a total 

wing length of 363 mm, a body length of 95 mm, and a forearm length of 68 mm. The 

highest population estimate was for Cynopterus sphinx at 87 individuals, whilst the 

lowest was for Megaderma spasma at 15 individuals, with an overall estimate of 511.1 

individuals. This study is expected to provide baseline information for bat conservation 

efforts in the Bukit Meusara area. 

Keywords: Bats, morphometry, population estimation, mist net, Bukit Meusara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Keberadaan kelelawar di Indonesia terdapat 9 dari 18 kelompok kelelawar dunia, 

yaitu Pteripodidae, Megadermatidae, Nycteridae, Vespertilionidae, Rhinolophidae, 

Hipposideridae, Emballonuridae, Rhinopomatidae, Molosidae (Alimudin et al., 2020). 

Karakteristik kelelawar yaitu kaki depannya termodifikasi menjadi sayap. Kelelawar 

digolongkan hewan yang beraktivitas malam hari atau disebut sebagai hewan 

nokturnal. Kelelawar menjadi satu-satunya mamalia yang terbang. Karakteristik 

lainnya yaitu kemampuan ekolokasinya. Kemampuan ini berupa menghasilkan 

gelombang suara untuk dipantulkan ke lingkungan sekitarnya kemudian diterima 

kembali dan diubah menjadi visualisasi terhadap lingkungan sekitar (Fitria et al., 

2021). Kelelawar memiliki keanekaragaman tinggi, tetapi populasi kelelawar terus 

mengalami penurunan akibat tekanan lingkungan dan perubahan iklim (Festa et al., 

2023). 

Keanekaragaman populasi kelelawar mengalami penurunan di hampir seluruh 

dunia setelah beberapa kali terjadinya pemburuan (Feng et al., 2022). Keberlanjutan 

kelelawar tidak hanya berasal dari perubahan habitat dan perburuan ilegal, tetapi juga 

dari ancaman global seperti perubahan iklim. Perubahan iklim dapat memengaruhi pola 

migrasi, ketersediaan sumber makanan, dan struktur ekosistem tempat kelelawar hidup 

(Daniati et al., 2023). Keberadaan kelelawar juga dipengaruhi oleh struktur fisik 

habitat, iklim mikro, ketersediaan air dan sumber makanan, serta interaksi dengan 

satwa liar lainnya (Alimudin et al., 2020). 

Jenis-jenis kelelawar yang biasa ditemukan diantaranya adalah kelelawar buah 

(Pteropodidae), kelelawar biasa (Vespertilionidae), dan kelelawar ladam 

(Rhinolophidae). Kelelawar buah, salah satu spesiesnya yaitu Cynopterus brachyotis, 

kelelawar ini umumnya berwarna coklat sampai cokelat kekuningan dengan kerah 
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jingga tua lebih terang pada jantan dewasa, kekuningan pada betina. Anakan lebih abu-

abu dengan kerah tidak jelas. Tulang-tulang pada telinga dan sayap biasanya bertepi 

putih (Safitri et al., 2020). Kelelawar biasa (Vespertilionidae) jenis kelelawar yang 

pemakan serangga contoh spesies yang ada salah satunya Pipistrellus javanicus 

memiliki ciri tubuh coklat tua, memiliki ekor seperti huruf V yang seluruhnya 

terselubung oleh selaput kulit yang antarpahanya merupakan ciri khusus anggota famili 

Vespertilionidae, telinga terlihat kompleks dengan adanya tragus, hidung sederhana 

tanpa adanya lekuk memanjang di wajah, telinga kanan dan kiri terpisah (Nurfitrianto 

et al., 2013). Kelelawar ladam ( Rhinolophidae) kelewawar ini salah satu spesiesnya  

adalah kelelawar Rhinolophus sp merupakan kelelawar yang tidak memiliki tragus 

namun memiliki antitragus.Ciri lain yang dimiliki oleh Rhinolophus sp. yaitu tidak 

memiliki cakar jari ke dua, telinga  memiliki antitragus, memiliki selaput kulit antar 

paha, memiliki daun hidung yang komplek (Fitria et al., 2021). 

Kelelawar berperan penting sebagai penyebar biji, penyerbuk, dan pengendali 

serangga (Safitri et al., 2020). Keberadan kelelawar di suatu ekosistem hutan memiliki 

peran yang sangat penting dalm membantu proses regenerasi hutan (Arianom et al., 

2022). Kehilangan kelelawar dapat menyebabkan kerusakan berantai yang 

memengaruhi produktivitas hutan, stabil pada populasi tumbuhan dan serangga, hingga 

aspek ekonomi masyarakat yang bergantung pada hasil hutan (Manek et al., 2020a). 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai populasi dan morfometrik kelelawar menjadi 

penting untuk mengetahui kondisi dan kemampuan adaptasi kelelawar dalam 

menjalankan perannya di ekosistem. 

Mempelajari populasi dan morfometrik kelelawar penting untuk mengidentifikasi 

perubahan ekologis dan evolusi spesies. Variasi ukuran tubuh seperti ciri ukuran kepala 

dan tubuh, lengan bawah, telinga, betis, kaki belakang dan berat dapat memberikan 

gambaran tentang perbedaan antarspesies maupun kemampuan kelelawar beradaptasi 

dengan lingkungannya. (Safitri et al., 2020). Data morfometri dapat juga digunakan 

untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan dalam populasi. Setiap karakter yang 

diamati umumnya merupakan ekspresi gen yang berinteraksi dengan lingkungan 
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(Manek et al., 2020b). Oleh karena itu, data populasi dan morfometrik kelelawar 

banyak digunakan untuk identifikasi spesies dan memahami variasi populasi 

berdasarkan perbedaan ukuran tubuh antar individu (Fadhlullah et al., 2024) 

Penelitian tentang populasi dan morfometrik kelelawar di Indonesia telah banyak 

dilakukan. Berdasarkan penelitian Syamsi et al., (2025) menunjukkan struktur populasi 

kelelawar di Batam mencatat 4 spesies kelelawar dengan total 87 individu, yaitu 

Cynopterus brachyotis sebanyak 42 individu, Hipposideros larvatus 23 individu, 

Rhinolophus affinis 15 individu, dan Myotis sp. 7 individu, yang menunjukkan adanya 

spesies dominan dalam struktur populasi. Selain itu pada penelitian Lengkong & 

Nangoy, (2025) di Cagar Alam Gunung Dua Sudara menemukan 18 individu 

Cynopterus brachyotis dengan ukuran morfometrik meliputi panjang tubuh 85–102 

mm, panjang lengan bawah 60–68 mm, panjang telinga 16–21 mm, dan berat tubuh 

32–48 g, yang menunjukkan variasi ukuran antar individu dalam satu spesies. 

Sementara itu pada penelitian Rafik et al., (2023) di kawasan Gunung Sewu Geopark 

mencatat 5 spesies kelelawar gua dengan total 64 individu, yaitu Hipposideros larvatus, 

Rhinolophus pusillus, Miniopterus australis, Myotis muricola, dan Taphozous 

melanopogon, dengan hasil pengukuran morfometrik berupa panjang lengan bawah 

34–62 mm, panjang telinga 12–25 mm, dan berat tubuh 6–32 g, yang digunakan 

sebagai dasar identifikasi spesies dan analisis struktur populasi. 

Keberadaan kelelawar di Desa Bukit Meusara, Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar 

didukung oleh kondisi habitat yang masih relatif alami dengan tutupan vegetasi yang 

cukup baik. Habitat dengan tutupan vegetasi yang baik diketahui mampu mendukung 

keberadaan kelelawar karena menyediakan ruang aktivitas yang sesuai untuk mencari 

makan dan berlindung (Dwijayanti et al., 2023). Kondisi habitat tersebut juga 

menyediakan sumber pakan berupa buah, nektar, dan serangga yang berperan penting 

dalam menunjang kelangsungan hidup kelelawar, terutama pada famili Pteropodidae 

yang banyak memanfaatkan vegetasi sebagai sumber makanan utama (Tae et al., 

2025). Selain itu, Bukit Meusara merupakan desa yang terletak dekat dengan pusat 

Kota Jantho, sekitar ±2,18 km, namun tetap memiliki kondisi lingkungan yang relatif 
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alami sehingga masih sesuai sebagai habitat berbagai satwa liar. Kawasan ini juga 

memiliki potensi wisata alam, seperti Jantho Panorama Park, yang menunjukkan 

kualitas ekosistem di wilayah tersebut masih cukup baik. Faktor lingkungan seperti 

suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya juga turut memengaruhi aktivitas serta 

distribusi kelelawar dalam suatu habitat, di mana kondisi lingkungan yang stabil 

umumnya mendukung tingkat keanekaragaman kelelawar yang lebih tinggi (Kibo et 

al., 2024). Dengan kondisi ekologis yang masih terjaga, Desa Bukit Meusara dinilai 

berpotensi menjadi habitat yang sesuai bagi berbagai jenis kelelawar serta mendukung 

penelitian estimasi populasi dan morfometrik kelelawar. 

Survei awal pada tanggal 16 November tahun 2025 menunjukkan keberadaan 

beberapa jenis pada survey awal terlihat kalong besar (Pteropus vampyrus) dan 

kelelawar moncong babi (Cheiromeles torquatus) pengamatan ini dilakukan secara 

langsung menggunakan teropong. Berdasarkan pengamatan awal kelelawar yang 

dijumpai bahwa adanya lebih dari satu spesies yang menghuni wilayah tersebut. 

Perbedaan karakter morfometrik seperti panjang lengan bawah, panjang telinga, 

panjang ekor, berat badan, dan ukuran sayap dapat digunakan sebagai dasar dalam 

identifikasi jenis serta untuk membedakan antar spesies kelelawar yang tertangkap. 

Selain itu, jumlah individu yang tertangkap pada setiap kesempatan penangkapan dapat 

digunakan untuk memperkirakan estimasi populasi masing-masing jenis kelelawar. 

Data estimasi populasi dan morfometrik ini penting untuk menentukan spesies tertentu, 

serta struktur populasi kelelawar di wilayah penelitian, sehingga dapat menjadi dasar 

informasi keanekaragaman kelelawar. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena dilakukan secara 

langsung di Kawasan Bukit Meusara, Kecamatan Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar, 

yang merupakan wilayah perbukitan dengan tutupan vegetasi alami dan berada di 

sekitar lanskap hutan Jantho yang memiliki nilai ekologis penting sebagai habitat 

berbagai satwa liar. Lokasi ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena tidak 

hanya berfokus pada pencatatan jumlah individu atau ukuran tubuh kelelawar, tetapi 

juga menghubungkan data populasi dengan karakteristik morfometrik secara lebih 
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komprehensif. Jika penelitian (Syamsi et al., 2025) lebih menekankan pada struktur 

populasi, (Lengkong & Nangoy, 2025) hanya fokus pada variasi morfometrik 

Cynopterus, dan (Az-Zahra et al., 2023) di Gunung Sewu Geopark lebih pada 

identifikasi spesies, maka penelitian ini menggabungkan kedua aspek tersebut. Maka 

penelitian ini menggabungkan kedua aspek tersebut untuk memperoleh gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai kondisi kelelawar di lokasi penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, studi mengenai estimasi populasi dan karakteristik 

morfometrik kelelawar di Kawasan desa Bukit Meusara, Kecamatan Kota Jantho, 

Kabupaten Aceh Besar, menjadi penting untuk dilakukan guna memahami Informasi 

mengenai populasi dan morfometrik kelelawar sangat diperlukan sebagai dasar dalam 

mengevaluasi kondisi ekologis habitat serta hubungan antara faktor lingkungan dengan 

keberadaan kelelawar (Manek et al., 2020b). Oleh karena itu, data yang diperoleh dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah yang bermanfaat 

dalam mendukung upaya konservasi kelelawar dan pengelolaan habitat berbasis data 

di kawasan Desa Bukit Meusara Kota Jantho. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik morfometrik dari masing-masing jenis kelelawar yang 

ditemukan di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh Besar? 

2. Apa saja jenis kelelawar yang ditemukan di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, 

Aceh Besar? 

3. Berapa estimasi jumlah populasi kelelawar yang terdapat di Desa Bukit 

Meusara Kota Jantho, Aceh Besar? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik morfometrik dari setiap jenis kelelawar yang 

tertangkap.  
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2. Mengidentifikasi jenis-jenis kelelawar yang terdapat di Desa Bukit Meusara 

Kota Jantho, Aceh Besar.  

3. Mengetahui jumlah estimasi kelelawar berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

penelitian 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara teooritis: Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi ilmiah 

tentang morfometrik dan keanekaragaman jenis kelelawar di alam. 

2. Secara praktis: Menjadi salah satu bentuk dokumentasi ilmiah tentang kondisi 

keanekaragaman hayati lokal yang dapat dijadikan arsip penelitian jangka 

panjang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Deskripsi dan Klasifikasi Kelelawar 

Kelelawar termasuk ordo Chiroptera yang berasal dari bahasa Yunani "Cheir" yang 

berarti tangan dan "Pteros" yang berarti sayap, atau bisa disebut sebagai "sayap 

tangan". Hewan ini termasuk mamalia yang memiliki kemampuan terbang secara aktif 

(Awalyah et al., 2019). Kelelawar adalah mamalia  yang  dapat  terbang  dan  tergolong  

hewan  nokturnal  yang beristirahat pada  siang  hari  dan  melakukan aktivitas  di 

malam hari. Setiap  jenis  kelelawar  memiliki  karakter  morfologi  dan  ukuran  yang  

mendukung  fungsi  hidupnya (Manek et al., 2020a). Kelelawar bersifat nokturnal 

karena aktif mencari makan, terbang pada malam hari dan tidur dengan bergelantungan 

terbalik pada siang hari. Karena hal tersebut dikarenakan sayap kelelawar hanya berupa 

selaput tipis yang rentan terkena cahaya matahari, secara taksonomi kelelawar 

memiliki dua sub ordo yaitu subordo Megachiroptera dan Microchiroptera (Awalyah 

et al., 2019). 

Klasifikasi kelelawar menurut Andersen (1912) dalam (Manek et al., 2020a), 

sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas    : Mamalia 

Ordo  : Chiroptera 

Sub Ordo : -Megachiroptera 

     -Microchiroptera  
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Sub ordo Megachiroptera umumnya terdiri dari pemakan buah dan nectar 

umumnya memiliki ukuran tubuh yang besar, bola mata besar dan memiliki moncong 

seperti anjing. Sebaliknya subordo Microchiroptera merupakan pemakan serangga, dan 

memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil, bola mata yang lebih kecil dan memiliki 

bentuk wajah yang beragam (Fitria et al., 2021). Kedua sub ordo tersebut memiliki 

perbedaannya sendiri, sub ordo Microchiroptera umumnya menggunakan ekolokasi 

laring untuk berburu serangga di malam hari, sedangkan Megachiroptera lebih 

mengandalkan penglihatan dan penciuman untuk mencari buah dan nectar. Perbedaan-

perbedaan ini mencerminkan adaptasi terhadap strategi ekologis dan kebutuhan 

makanan masing-masing kelompok (Amdarsyah et al., 2025). Adaptasi ini 

memperlihatkan bahwa ekolokasi lebih dominan digunakan oleh kelelawar serangga, 

sedangkan kelelawar pemakan buah lebih bergantung pada kemapuan penglihatan dan 

penciuman (Pavey, 2020). 

Kelelawar pada sub ordo Megachiroptera merupakan kelompok kelelawar 

pemakan buah dan nektar dengan ukuran tubuh relatif besar. Contoh jenis yang 

termasuk dalam kelompok ini antara lain: (Prasetyo et al., 2011). 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  1: (a) Codot Besar (Cynopterus titthaecheilus), (b) Tungkol Biasa 

(Megaerops ecaudatus) 
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(a) 

 

(b) 

Gambar  2: (a) Codot Krawar (Cynopterus brachyotis), (b) Codot Horsfield 

(Cynopterus horsfieldii) 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  3: (a) Codot Mini (Cynopterus minutus Miller), (b) Codot Barong 

(Cynopterus sphinx) 
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(a) 

 

(b) 

Gambar  4: (a) Langai-isiq Totol (Balionycteris maculate), (b) Cecadu Pisang 

Besar (Macroglossus sobrinus) 

Kelelawar pada sub ordo microchiroptera merupakan kelompok kelelawar 

pemakan serangga dengan ukuran tubuh lebih kecil dan menggunakan ekolokasi. Jenis 

yang termasuk dalam kelompok ini antara lain: (Prasetyo et al., 2011) 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  5: (a) Tungkol Kalimantan (Megaerops wetmorei), (b) Pedan Sunda 

(Nycteris tragata) 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 6: (a) Vampir Palsu (Megaderma spasma). (b) Prok-bruk kecil 

(Rhinolophus pusillus) 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  7: (a) Prok-bruk wajah kuning (Rhinolophus trifoliatus), (b) Barong Gauld 

(Hipposideros cervinus) 
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(a) 

 

(b) 

Gambar  8: (a) Barong Besar (Hipposideros diadema), (b) Lenawai Besar 

(Kerivoula pappilosa) 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  9: (a) Ripo coklat (Murina suilla), (b) Lasiwen biasa (Myotis muricola) 

 

 



 

13 
 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar  10: (a) Nighi Sayap Sempit (Pipistrellus stenopterus), (b) Kelelawar teng-

teng (Emballonura monticola) 

Kelelawar adalah kelompok mamalia terbesar, mewakili sekitar 20 persen dari 

semua spesies mamalia yang terklasifikasi di seluruh dunia. Lebih dari 1300 spesies 

kelelawar hidup dikelompokkan dalam dua puluh famili berdasarkan morfologi, DNA, 

dan sejarah evolusi mereka. Setiap famili kelelawar memiliki nama ilmiah dan 

setidaknya satu nama umum (Fadhlullah et al., 2024). Karakteristik lainnya yaitu 

kemampuan ekolokasinya. Kemampuan ini berupa menghasilkan gelombang suara 

untuk dipantulkan ke lingkungan sekitarnya kemudian diterima kembali dan diubah 

menjadi visualisasi terhadap lingkungan sekitar (Fitria et al.,2021) . Kemampuan 

ekolokasi memungkinkan kelelawar bernavigasi dan mencari makan secara efektif 

pada kondisi minim cahaya (Diebold et al., 2020). 

II.2 Estimasi populasi kelelawar  

Estimasi merupakan suatu proses untuk memperkirakan nilai atau kondisi yang 

belum diketahui secara pasti, sehingga hasil yang diperoleh masih bersifat prediksi dan 

dapat berbeda dengan keadaan sebenarnya. Meskipun demikian, estimasi dapat 

memberikan gambaran awal yang berguna sebagai acuan dalam perencanaan maupun 

pengambilan keputusan di masa mendatang (Candra et al., 2023). Kepadatan dan 

estimasi populasi merupakan parameter populasi yang saling berkaitan. Apabila nilai 

kepadatan suatu populasi telah diketahui, maka ukuran populasi pada suatu kawasan 
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dapat diperkirakan. Sebaliknya, informasi mengenai ukuran populasi juga dapat 

digunakan untuk menggambarkan tingkat kepadatan populasi pada wilayah tersebut 

(Fahsyuliardi et al., 2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa estimasi merupakan 

metode untuk memperkirakan sesuatu agar bisa mendapat gambaran umum untuk 

kedepannya (Candra et al., 2023). 

Estimasi populasi bagian dari proses pendekatan matematis untuk menaksir 

ukuran populasi.    Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek 

dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Asrulla et al., 2023). Estimasi 

populasi termasuk proses pendekatan matematis untuk menaksir ukuran populasi. 

Populasi mencakup seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek yang 

diteliti, bukan sekedar jumlahnya (Amin et al., 2023). Populasi digunakan dalam 

manajemen populasi dan studi ekologi. Perubahan dalam indeks populasi diasumsikan 

mencerminkan perubahan serupa dalam ukuran populasi, tetapi bentuk pasti dari 

hubungan ini seringkali belum teruji (Numminen et al., 2023). 

Estimasi populasi dilakukan menggunakan beberapa metode, salah satunya 

adalah mist net atau jaring kabut. Metode ini dilakukan denagn memasang jaring pada 

jalur terbang kelelawar, terutama di sekitar sumber oakan dan vegetasi yg sering dilalui 

kelelawar. Penggunaan mist net banyak digunakan dalam daerah tropis dalam 

menentukan jumlah individu kelelawar pada suatau habitat (Tanshi & Kingston, 2021). 

Penggunaan mist net mampu memberikan data yang cukup baik mengenai aktivitass 

kelelawar dikawasan hutan tropis (Prasetyo et al., 2011).  

Estimasi jumlah populasi juga bisa dilakukan dengan menggunakan jebakan 

harp, metode penandaan dan pelepasan, serta dengan mengamati koloni (menghitung 

tempat peristirahatan). Jaring harpa memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

dalam menangkap kelelawar pemakan serangga dibandingkan dengan jaring mist. 

Metode mark-recapture dilakukan dengan menangkap kelelawar, memberikan tanda 

pada mereka, dan kemudian melepasnya kembali ke tempat tinggal mereka. Tujuan 

dari metode ini adalah untuk memperkirakan jumlah populasi kelelawar dengan cara 
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menangkap mereka lagi di lain waktu (López-Baucells et al., 2021). Metode mark-

recapture dapat memberikan perkiraan jumlah populasi yang lebih akurat untuk 

mamalia liar (Mellado et al., 2022). Sementara itu, mengamati koloni dengan 

menghitung berapa banyak kelelawar yang keluar dari tempat mereka bertengger, 

seperti gua atau pohon besar, ini berguna untuk mengetahui berapa besar ukuran 

populasi dalam suatu koloni (Aziz et al., 2021). 

Estimasi populasi kelelawar dilakukan menggunakan metode mist net karena 

metode tersebut dinilai paling sesuai dengan kondisi habitat di lokasi penelitian. 

Penggunaan mist net dianggap efektif untuk menangkap kelelawar yang aktif terbang 

pada jalur tertentu, baik di sekitar vegetasi, aliran sungai, maupun area yang memiliki 

sumber pakan. Dibandingkan dengan harp trap, mist net memiliki jangkauan 

penangkapan yang lebih luas, lebih fleksibel dipasang pada berbagai tipe habitat, serta 

lebih efektif menangkap kelelawar frugivora yang terbang di ruang terbuka. Metode 

ini juga memudahkan peneliti dalam melakukan identifikasi spesies, penghitungan 

jumlah individu, serta pengukuran morfometrik kelelawar yang tertangkap. Selain itu 

penggunaan mist net sangat membantu dalam pengamatan kelelawar yang aktif 

mencari makan di kawasan hutan tropis (Tanshi & Kingston, 2021). Keberadaan 

sumber pakan dan kondisi vegetasi sangat memengaruhi distribusi dan kepadatan 

populasi kelelawar pada suatu habitat (Prasetyo et al., 2011). Selain itu, kondisi 

mikroklimat seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya malam turut 

memengaruhi aktivitas kelelawar saat mencari makan di habitat alaminya (Cross & 

Lambers, 2021). 

II.3 Morfometrik kelelawar 

Morfometrik merupakan kajian kuantitatif terhadap karakter morfologi organisme 

yang banyak dimanfaatkan untuk mengidentifikasi spesies serta menganalisis 

hubungan kekerabatan antarspesies. Pendekatan ini dilakukan melalui pengukuran dan 

penghitungan berbagai karakter morfologi sehingga dapat memberikan informasi 

mengenai tingkat variasi atau keanekaragaman suatu spesies berdasarkan karakter yang 
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diamati. Data morfometrik juga berperan dalam mengungkap persamaan dan 

perbedaan karakteristik antarpopulasi, karena setiap karakter morfologi merupakan 

hasil interaksi antara faktor genetik dan kondisi lingkungan yang memengaruhi 

pertumbuhan individu (Manek et al., 2020b). Morfometrik dapat mengukur bagian 

tertentu yang digunakan untuk identifikasi spesies. Karakter morfmetrik memiliki letak 

yang tidak jauh antara karakter satu dengan karakter lainnya. Morfometrik dapat 

diketahui untuk mengetahui hubungan kekerabatan pada spesies lainnya (Larasati & 

Budijastuti, 2022). Analisis morfometrik diawali dengan menentukan nilai kisaran dan 

rata-rata untuk tiap karakter yang diukur, hasil yang diperoleh (Utana et al., 2026).  

 

 

 

Keterangan 

1. Panjang sayap total (PST),  

2. Panjang total (HB),  

3. Panjang Lengan (PL),  

4. Panjang Ekor (PE),  

5. Panjang Kaki (PK), 

6. Panjang Telinga (PT), 

7. Panjang Kepala (PKp), 

8. Panjang Mocong (PM), dan  

9. Panjang Tragus (PTr) 

 

Gambar 11: Cara pengukuran morfometrik 
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 Karakter morfometrik kelelawar memiliki beberapa bagian agar mudah 

didentifikasi pada jenis spesiesnya. Indentifikasi morfometrik pada kelelawar bagian 

yang diukur sesuai gambar yakni 1. Panjang sayap total (PST), 2. Panjang total (HB), 

3. Panjang Lengan (PL), 4. Panjang Ekor (PE), 4. Panjang Kaki (PK), 6.Panjang 

Telinga (PT), 7.Panjang Kepala (PKp), 8.Panjang Mocong (PM), dan 9.Panjang Tragus 

(PTr) identifikasi diukur dengan cara meletakkan kelelawar pada permukaan datar 

(Riano et al., 2016). Kelelawar memiliki bebarapa ciri dimana sayap kelelawar 

memiliki banyak strip elastis dan otot di membran sayap mereka, tetapi hanya beberapa 

di antaranya yang diatur tegak lurus terhadap tulang lengan atau jari.kelelawar biasanya 

hanya memiliki sirip kecil yang sering terbatas pada ujung anterior tulang dada.  Paru-

paru kelelawar, seperti paru-paru kita sendiri, adalah kantong ujung mati yang tidak 

dapat diudara seefektif paru-paru burung. Akan tetapi, penghalang darah dan gas di 

paru-paru kelelawar lebih tipis daripada mamalia lainnya, alveoli lebih kecil dan paru-

paru secara proporsional lebih besar daripada mamalia yang tidak terbang (Fenton & 

Simmons, 2014).  Pengukuran morfometrik kelelawar terbukti efektif untuk 

identifikasi spesies dan analisis variasi ukuran tubuh antar individu (Fadhlullah et al., 

2024). 

II.4 Peranan kelelawar secara ekologis 

 Kelelawar berperan penting dalam jasa ekosistem sebagai penyebar benih, 

penyerbuk, pengendali serangga, dan pendaur ulang nutrisi (Prakarsa et al., 2024). 

Kelelawar yang melakukan penyebaran benih sangat penting untuk menjaga 

keanekaragaman hayati, karena mendukung regenerasi habitat dan perbanyakan 

berbagai spesies tanaman. Apalagi peran penyebar ini ditingkatkan karena 

kemampuannya menghuni berbagai lingkungan, mulai dari alam hutan ke daerah 

antropis (Silva et al., 2024). Kelelawar juga membantu mengendalikan jumlah 

serangga hama yang berlebihan, sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga dan 

gangguan terhadap pertanian dapat dikurangi (Wang et al., 2024). 
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Kelelawar pemakan serangga juga berperan sebagai pengendali alami populasi 

serangga dengan memangsa serangga dalam jumlah besar. Peran ini membantu 

mencegah ledakan populasi serangga yang dapat merusak tanaman dan mengganggu 

keseimbangan ekosistem (Wang et al., 2024). Kelelawar juga berperan dalam sebagai 

pupuk berharga yang berpotensi mengurangi dampak penggunaan pupuk kimia. 

Perannya sebagai pupuk dapat mendukung pertumbuhan pertanian dan pada gilirannya 

memberikan perawatan tambahan bagi tanaman. Kelelawar diharapkan dapat menjadi 

alternatif pupuk kimia yang efektif dan dapat mengurangi dampak ekologis dari pupuk 

kimia yang telah diterapkan selama puluhan tahun (Rahman et al., 2023). Oleh karena 

itu, keberadaan kelelawar sangat penting tidak hanya bagi ekosistem hutan, tetapi juga 

bagi keberlanjutan dilingkungan secara umum (Kunz et al., 2011). 

Kelelawar selain berperan sebagai penyebar benih dan penyerbuk, kelelawar 

juga memiliki peran penting dalam mengendalikan serangga secara alami. Kelelawar 

pemakan serangga mampu memangsa serangga dalam jumlah besar setiap malam, 

sehingga membantu menekan peningkatan populasi serangga yang dapat merusak 

tanaman pertanian. Peran ini sangat penting karena dapat menjaga keseimbangan 

ekosistem dan mengurangi kerugian pada sektor pertanian akibat serangan hama (Kunz 

et al., 2011). Dengan berkurangnya jumlah hama sehingga lingkungan menjadi lebih 

aman dan kesehatan ekosistem tetap terjaga (Abdullah et al., 2025). Pelestarian 

kelelawar sangat penting untuk mendukung keberlanjutan ekosistem alami maupun 

ekosistem (Rahman et al., 2023). 

II.5 Faktor yang mempengaruhi keberadaan populasi 

II.5.1 Pakan 

Pakan hewan merupakan sesuatu yang mengandung zat-zat gizi yang 

mencukupi kebutuhan hewan untuk hidup (Mashur, 2022). Pakan merupakan faktor 

dalam menentukan distribusi dan kelimpahan kelelawar di suatu habitat. Kelelawar 

memiliki variasi dalam jenis makanannya, mulai dari serangga (insektivora), buah 

(frugivora), nektar (nektrarivora), hingga darah (hematofaga). Ketersediaan pakan 
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merupakan faktor penting dalam menentukan keberadaan dan kelimpahan kelelawar di 

suatu habitat. Ketersediaan pakan, baik serangga pada kelelawar insektivora maupun 

nektar dan buah untuk yang frugivora, sangat memengaruhi distribusi dan aktivitas 

mereka. Pakan faktor yang kelelawar memicu aktivitas saat serangga banyak (suhu 

tinggi), pada kelelawar insektivora meningkatkan aktivitasnya saat malam yang lebih 

hangat karena peningkatan populasi serangga yang menjadi makanannya (Pedro et al., 

2024). Oleh karena itu keberadaan kelelawar sangat dipengaruhi oleh struktur fisik 

habitat, iklim mikro, ketersediaan air dan sumber makanan, serta interaksidengan satwa 

liar lainnya (Alimudin et al., 2020). 

Ketersediaan sumberdaya pakan sangat penting bagi kelelawar untuk 

mempertahankan hidupnya (Saiful et al., 2021). Ketersediaan sumber pakandapat 

mempengaruhi jenis kelelawar (Kibo et al., 2021). Jenis tanaman atau buah yang 

dimakanan kelelawar meliputi buah papaya (Carica papaya), pisang (Musa 

paradisiaca), mangga (Mangifera indica), Sirsak (Annona muricata), jambu (Psidium 

guajava) dan bunga kelapa (Cocos nucifera), dan juga tanamanhutan sebagai makanan 

kelelawar yaitu buah beringin (Ficus benjamina), kapok (Ceiba pentandra), mengkudu 

(Morinda citrifolia) dan kersen (Prunus cerasus). Kelompok megachiroptera famili 

Pteropodidae termasuk kelelawar yang memakan semua jenis tumbuhan,  yang terdiri 

dari buah-buahan dan nektar bunga (Manek et al., 2020a). 

Kelelawar adalah kelompok mamalia yang beragam dan penting secara 

ekologis, yang menunjukkan keragaman luar biasa dalam kebiasaan makannya (Canata 

et al., 2024). Komposisi makanan, keanekaragaman, dan ceruk ekologis berbeda antar 

spesies. Makanan kelelawar berkorelasi dengan ciri morfologi dan ekolokasi mereka. 

Kelelawar yang memancarkan panggilan ekolokasi dengan frekuensi dan durasi 

puncak yang tinggi lebih banyak memangsa (Zhu et al., 2024). Keanekaragaman 

pangan darikelelawar berkorelasi positif secara signifikan dengan keanekaragaman 

serangga hutan yang dikonsumsi, dan ukuran populasi setiap spesies kelelawar. Salah 

satunya pada keanekarangaman serangga pada hutan. Keanekaragaman pangan dari 
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kelelawar berkorelasi dengan keanekaragaman hama hutan yang dikonsumsi, dan 

ukuran populasi setiap spesies kelelawar (Zhu et al., 2024) 

II.5.2 Suhu dan Kelembapan 

Suhu memberikan pengaruh terhadap waktu aktivitas dan kelimpahan relatif, 

yang mengungkap respons khusus spesies (Pedro et al., 2024). Aktivitas berkurang 

drastis, terutama di kawasan hutan yang memiliki fluktuasi suhu harian cukup tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kelelawar memerlukan kondisi suhu optimal untuk 

dapat melakukan pergerakan dan mencari makan secara aktif. Peningkatan suhu juga 

menyebabkan munculnya serangga mengalami penurunan kepadatan mereka. 

Penurunan ini berdampak negatif pada asupan makanan kelelawar. Sehingga suhu juga 

merupakan faktor penting dalam keberlangsungan hidup kelelawar. (Laurence et al., 

2025). Aktivitas kelelawar cenderung meningkat pada suhu yang lebih hangat seiring 

meningkatnya ketersediaan serangga sebagai sumber pakan (Escobar & Villaseñor, 

2024) 

Kelembapan relatif muncul sebagai faktor yang memengaruhi kelimpahan, 

dengan malam yang lebih kering menunjukkan tingkat kelelawar yang lebih tinggi. 

Kelawar lebih sering terdengar saat malam hari karena kondisi yang kering yang saat 

mereka menegluarkan ekokasi, suara-suara ini mendukung perambatan suara pada 

malam hari (Pedro et al., 2024). Kombinasi suhu dan kelembapan dapat menjadi 

cerminan aktivitas mereka di habitat berbeda ( Hara et al., 2021). Kelembapan relatif 

juga memengaruhi aktivitas kelelawar, di mana respon terhadap kelembapan dan dapat 

memengaruhi waktu munculnya kelelawar saat malasm hari (Froidevaux et al., 2025). 

Kelelawar umumnya ditemukan pada habitat dengan suhu lingkungan sekitar 

24,5°C dan kelembapan udara mencapai 90%. Kondisi lingkungan dengan tingkat 

kelembapan yang tinggi merupakan habitat yang sesuai bagi kehidupan kelelawar. 

Tingginya kelembapan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

ketinggian lokasi serta kerapatan vegetasi yang mampu mempertahankan kondisi 

mikroklimat tetap lembab (Fitria et al., 2021). Karena kelelawar adalah hewan 
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berdarah panas yang memiliki suhu tubuh yang stabil sekitar 25°C (Saiful et al., 2021). 

Kombinasi suhu dan kelembapan berperan penting dalam menjaga aktivitas dan 

kestabilan fisiologis kelelawar di habitat alaminya (Giménez et al., 2025). 

Aktivitas kelelawar juga dapat bervariasi, bergantung pada faktor iklim dan 

lingkungan misalnya suhu, kelembaban (Giménez et al., 2025). Khususnya suhu dan 

kelembapan relatif, memainkan peran penting dalam membentuk aktivitas kelelawar. 

Suhu memengaruhi permulaan aktivitas kelelawar. Kelembapan relatif muncul sebagai 

faktor yang mempengaruhi kelimpahan relatif semua spesies, kelelawar terdeteksi pada 

malam yang lebih kering. Dampak kelembapan relatif terhadap aktivitas kelelawar 

cukup besar, memengaruhi waktu aktivitas dan kelimpahan relatif berbagai spesies 

(Pedro et al., 2024). Kelelawar juga sangat sensitive pada perubahan iklim yang 

mempengaruhi suhu dan kelembapan (Andreozzi et al., 2024). 

Keberadaan kelelawar sangat dipegaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu 

dan kelembaban, karena kedua faktor tersebut berkaitan langsung dengan kebutuhan 

fisiologis dan penggunaan energi selama terbang. Suhu udara dan kelembapan relatif 

berpengaruh signifikan terhadap waktu muncul, durasi aktivitas, dan kelimpahan relatif 

kelelawar (Pedro et al., 2024). Kondisi lingkungan yang tidak stabil menyebabkan 

kelelawar harus mengeluarkan energi lebih besar untuk mempertahankan suhu tubuh 

dan aktivitas metabolisme (Conenna et al., 2025). Habitat dengan kombinasi suhu dan 

kelembapan yang relatif stabil lebih mendukung aktivitas alami kelelawar, baik dalam 

mencari makan maupun mempertahankan kelangsungan hidupnya, karena kondisi 

tersebut memungkinkan proses metabolisme dan penggunaan energi berjalan lebih 

efisien (Giménez et al., 2025). 

II.5.3 Intensitas Cahaya 

 Kelelawar merupakan satwa nokturnal yang cenderung memilih habitat dengan 

kondisi tenang dan tingkat pencahayaan yang rendah. Aktivitas seperti mencari makan, 

berpindah tempat, dan berinteraksi umumnya dilakukan pada malam hari, sedangkan 

pada siang hari kelelawar beristirahat dengan posisi bergelantungan terbalik di dalam 
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gua maupun pada pohon-pohon tertentu yang berfungsi sebagai tempat bertengger 

(Zaki et al., 2025). Pengaruh tinggi rendahnya intensitas cahaya disebabkan oleh panas 

energi matahari (Mayasari et al., 2023). Intensitas cahaya biasanya sebagai energi yang 

mengenai suatu area selama periode waktu tertentu (Nasution et al., 2025). 

Intensitas cahaya memiliki kontribusi terbesar terhadap ritme aktivitas. 

Keberadaan efek predator sebenarnya pada ritme aktivitas kelelawar (Feng et al., 

2022). Intensitas cahaya, lama penyinaran, dan kualitas cahaya merupakan aspek yang 

penting dalam fungsi cahaya (Nasution et al., 2025). Kelelawar yang keluar sekitar 

senja sebelum matahari terbenam di bawah intensitas cahaya tinggi dapat terpapar pada 

risiko predasi yang lebih tinggi daripada kelelawar yang keluar di malam hari sejati di 

bawah intensitas cahaya rendah. Adapun kelelawar yang keluar lebih awal dan 

kelelawar yang kembali kemudian, keduanya dapat terpapar pada risiko predasi yang 

tinggi dari predator (Feng et al., 2022). Intensitas cahaya yang ideal bagi kelelawar 

adalah 0-27, 5 lux (Zaki et al., 2025). 

Intensitas cahaya menjadi faktor lingkungan yang sangat menentukan 

keberadaan dan aktivitas kelelawar di suatu habitat (Sumarni, 2019). Sumber cahaya 

dapat mempunyai dampak yang luas dan mengubah penggunaan habitat oleh kelelawar 

pemakan serangga yang peka terhadap cahaya. Sehingga kelelawar lebih aktif di area 

dengan pencahayaan rendah, sehingga habitat yang gelap menjadi lebih disukai untuk 

aktivitas alami seperti mencari makan (Davis et al., 2025). Keberadaan habitat dengan 

intensitas cahaya rendah menjadi faktor penting dalam menjaga kestabilan populasi 

dan keberlangsungan aktivitas alami kelelawar di suatu ekosistem (Li et al., 2024) 

Intensitas cahaya malam memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku kelelawar 

karena cahaya buatan dapat mengubah waktu aktivitas dan area jelajah kelelawar di 

habitatnya. Penelitian tentang cahaya menunjukkan bahwa cahaya buatan yang terlalu 

terang mengurangi aktivitas terbang kelelawar dibandingkan area yang lebih gelap, 

sehingga kelelawar cenderung menghindari area terang dan memilih area dengan 

intensitas cahaya rendah untuk mencari makan (Seewagen et al., 2023). Paparan 
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cahaya buatan di malam hari juga dapat mengganggu ritme aktivitas kelelawar secara 

umum, dimana beberapa spesies menunjukkan penurunan waktu terbang dan 

perubahan penggunaan ruang ketika terkena cahaya lampu (Seewagen & Adams, 

2021). Pengaruh intensitas cahaya terhadap kelelawar sangat dipengaruhi oleh kondisi 

vegetasi di area dengan tutupan pohon yang denser kelelawar masih aktif di bawah 

cahaya rendah, tetapi di area terbuka cahaya buatan membuat aktivitas kelelawar turun 

tajam (Straka et al., 2019). 

II.6 Kawasan Penelitian 

 Kecamatan Desa Bukit Meusara Kota Jantho merupakan salah satu wilayah di 

Kabupaten Aceh Besar yang memiliki kawan hutan dan perbukitan dengan tingkat 

keanekaragaman yg tinggi. Kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Lembah 

Seulawah dan Kecamatan Seulimeum di bagian utara, Kabupaten Aceh Jaya di bagian 

selatan, Kecamatan Kuta Cot Glie di bagian barat, serta Kabupaten Pidie di bagian 

timur (Rusmadi, 2024). Salah satu kawasan salah satu kawasan yang berada di 

Kecamatan Desa Bukit Meusara Kota Jantho adalah Bukit Meusara. Kawasan ini 

dikenal sebagai daerah perbukitan yang masih memiliki tutupan vegetasi yang cukup 

baik dan berdekatan dengan kawasan hutan Jantho yang menjadi habitat berbagai jenis 

satwa liar. Selain itu, Bukit Meusara juga memiliki nilai ekologis yang penting karena 

berada di sekitar kawasan konservasi dan jalur pergerakan satwa liar di lanskap Jantho 

(Napisyah & Lubis, 2025). Kawasan Lanskap berupa keanekaragamn hayati dan 

memiliki berbagai satwa lokal, serta adanya fasilitas yang mendukung seperti Taman 

Safari Gurun Putih Lestari dan Area Edukasi (Zuhri et al., 2021). 

 Kondisi lingkungan di Bukit Meusara didominasi oleh vegetasi alami yang 

terdiri atas pepohonan, semak, dan tumbuhan bawah yang berfungsi sebagai penyedia 

sumber pakan dan tempat berlindung bagi berbagai jenis satwa. Vegetasi yang rapat 

mampu menciptakan kondisi mikroklimat berupa suhu yang lebih stabil, kelembapan 

yang lebih tinggi, dan intensitas cahaya yang lebih rendah dibandingkan area terbuka. 

Struktur vegetasi diketahui berpengaruh terhadap aktivitas satwa karena menyediakan 
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ruang berlindung dan area pencarian pakan (Ruskhanidar et al., 2023). Keberadaan 

vegetasi bawah dan penyangga hutan juga terbukti penting dalam mendukung aktivitas 

kelelawar insektivora pada habitat tropis (Ruskhanidar et al., 2023). Selain itu, kualitas 

habitat yang ditentukan oleh kondisi vegetasi dan struktur lingkungan dapat 

memengaruhi keanekaragaman kelelawar pada suatu kawasan (Ruskhanidar et al., 

2023). Lingkungan yang asri dan minim gangguan umumnya berkaitan dengan 

tingginya keanekaragaman dan kelimpahan satwa liar (Laurindo et al., 2020). 

Lingkungan dengan kondisi vegetasi yang baik dan gangguan rendah cenderung 

memiliki keanekaragaman serta kelimpahan satwa yang lebih tinggi karena mampu 

menyediakan sumber pakan dan ruang aktivitas yang memadai (Roux & Clinton, 

2023). 

Ketersediaan makanan alami yang cukup di alam dapat berdampak pada konservasi 

dan lingkungan. Ketersediaan makanan alami akan meningkatkan konservasi 

(Hakamashe et al., 2022). Beragamnya jenis tanaman dan fenologi yang berbeda di 

setiap lokasi pengamatan meningkatkan keragaman satwa terutama kelelawar 

(Hidayah et al., 2025). Sehingga vegetasi merupakan salah satu bagian pendukung 

faktor lingkungan terhadap habitat kelelawar ((Fitria et al., 2021). Berdasarkan hal 

tersebut, keberadaan vegetasi yang beragam yang berperan penting dalam 

menyediakan sumber pakan alami serta mendukung aktivitas harian kelelawar, seperti 

mencari makan dan berlindung. Vegetasi tidak hanya menyediakan buah, nektar, dan 

serangga sebagai sumber pakan, tetapi juga menciptakan kondisi mikrohabitat yang 

sesuai bagi kelelawar untuk beraktivitas secara optimal (Zuhri et al., 2021). Oleh 

karena itu, karakteristik habitat yang dimiliki Bukit Meusara menjadikan kawasan ini 

berpotensi sebagai lokasi yang sesuai untuk penelitian mengenai populasi dan 

morfometrik kelelawar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

III.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan data populasi dan morfometrik 

kelelawar melalui teknik populasi sampling dengan penangkapan langsung di 

lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan menangkap kelelawar menggunakan 

mist net yang dipasang pada jalur terbang kelelawar, seperti di sekitar perkebunan, 

pemukiman, dan riparian (antara hutan dan sungai), pada malam hari saat kelelawar 

aktif. 

Kelelawar yang tertangkap dihitung sebagai sampel populasi, kemudian 

diidentifikasi jenisnya dan diukur parameter morfometriknya. Data hasil digunakan 

untuk menggambarkan kondisi populasi kelelawar di lokasi penelitian. 

III.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh 

Besar. 

 

Gambar 12: Peta Lokasi Penelitian 
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Tabel 1 Pelaksaan kegiatan penelitian 

No. Kegiatan November April Mei 

1. Observasi             

2. Perizinan penelitian             

3. Survei awal lokasi             

4. Persiapan alat dan bahan             

5. Pengambilan data 

lapangan (penangkapan, 

morfometrik) 

            

6. Analisis data             

7. Hasil penelitian             

 

III.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh kelelawar yang terdapat di Bukit Meusara 

Kota Jantho, Aceh Besar. Sampel penelitian adalah kelelawar yang tertangkap 

menggunakan mist net selama pengambilan data di lapangan. Setiap kelelawar yang 

tertangkap dihitung sebagai sampel dan digunakan untuk data estimasi populasi serta 

pengukuran morfometrik. 
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III.4 Alat dan Bahan 

III.4.1 Alat Penelitian 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, 

jaring kabut (mist net), senter, gps, alat tulis, meteran, timer (jam), termometer, 

luxmeter, dan higrometer. 

III.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol, masker, 

sarung tangan, klorofrorm 

III.5 Teknik Pengumpulan Data 

III.5.1 Teknik Purposive Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 

sampling menangkap kelelawar menggunakan mist net, penggunaan mist net dipasang 

pada jalur terbang kelelawar, seperti di sekitar perkebunan, pemukiman, dan riparian 

(antara sungai dan hutan) yang sering dilalui kelelawar, kemudian penangkapan 

dilakukan pada malam hari saat kelelawar aktif. Kelelawar yang tertangkap melalui 

mist net dihitung sebagai sampel populasi, selanjutnya diidentifikasi jenisnya, dicatat 

jumlah individunya, dan diukur parameter morfometriknya. Selain itu, selama kegiatan 

populasi sampling juga dilakukan pengukuran faktor lingkungan yang meliputi suhu 

udara, kelembaban, dan intensitas cahaya sebagai data pendukung untuk 

menggambarkan kondisi populasi kelelawar di kawasan desa Bukit Meusara Kota 

Jantho, Aceh Besar. 

III.5.2 Penangkapan Kelelawar 

III.5.2.1 Pengambilan sampel di lapangan  

Alat penangkapan kelelawar yang digunakan adalah jaring kabut (Mist net). Mist 

net adalah jaring/jala kabut yang biasanya di gunakan untuk menangkap kelelawar. Mis 
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Net yang dibuat oleh pribadi, disebut mist net Kelelawar (Dako et al., 2021). Mist net 

yang digunakan dalam penelitian ini panjang 9 meter dan lebar 4 meter, dengan tiang 

penyangga setinggi sekitar 18-20 meter agar pemasangan jarring lebih optimal pada 

jalur terbang kelelawar.  Pemasangan Mist net ini dilakukan agar bisa dipasang dengan 

optimal tanpa merusak lingkungan sekitar. 

Jaring kabut (Mist net) dipasang di dekat perkebunan, pemukiman dan riparian, 

pada sore hari pukul 18.00 WIB, pengamatan dilakukan sebanyak 4 jam sekali 

pengamatan dengan 2 kali penangkapan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April. 

Perangkap mist net yang telah dipasang diamati kelelawar yang terperangkap dalam 

jaring kabut (Mist net) diambil kelelawar dengan hati-hari mengunakan sarung tangan 

untuk menghindari gigitan dari kelelawar. Selanjutnya diilakukan identifikasi jenis, 

pencatatan karakter morfometrik, dan pendokumentasian di lokasi penelitian. Data 

hasil identifikasi kemudian dicatat dan diolah di Laboratorium Multifungsi UIN Ar-

Raniry sebagai bahan analisis.  

III.5.2.2 Identifikasi di laboratorium 

Data kelelawar yang telah diukur dilapangan seperti bagian tubuhnya yaitu ukuran 

panjang sayap total, panjang tubuh, panjang lengan bawah, panjang ekor, panjang kaki, 

panjang telinga, panjang kepala, panjang moncong, dan panjang tragus. Penentuan 

jenis dilakukan dengan mencocokkan karakter morfologi menggunakan dengan 

beberapa web seperti Global Biodiversity Information Facility (GBIF) dan beberapa 

jurnal serta beberapa buku yang menjadi panduan dalam identifikasi. Selanjutnya, data 

hasil identifikasi dan pengukuran morfometrik yang diperoleh di lapangan diolah dan 

dianalisis di Laboratorium Multifungsi UIN Ar-Raniry sebagai dasar penyusunan hasil 

penelitian. 

III.6 Parameter Penelitian 

Parameter penelitian terdapat dua kategori, yaitu parameter populasi dan parameter 

morfometrik. Parameter populasi meliputi jumlah kelelawar yang tertangkap, jenis atau 
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spesies yang ada, frekuensi kemunculan masing-masing jenis setiap malam. Parameter 

morfometrik berhubungan dengan ukuran fisik kelelawar, seperti seperti panjang sayap 

total (PST), panjang tubuh (HB), panjang lengan bawah (PL), panjang ekor (PE), 

panjang kaki (PK), panjang telinga (PT), panjang kepala (PKp), panjang moncong 

(PM), dan panjang tragus (PTr). Parameter penelitian ini dicatat langsung di lapangan 

untuk menganalisis jenis kelelawar dan variasi ukuran tubuh antar spesies. Selain itu, 

pengukuran faktor lingkungan juga dilakukan sebagai parameter pendukung yang 

meliputi suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya pada lokasi 

penangkapan.  

III.7 Analisis Data  

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Secara kualitatif, data dianalisis melalui deskripsi karakter morfometrik seperti panjang 

sayap, panjang tubuh, panjang lengan bawah, panjang ekor, panjang kaki, lebar telinga, 

kepala, panjang mocong, dan panjang tangan, sehingga dapat mengetahui jenis 

kelelawar berdasarkan ciri morfologinya. Pengukuran morfometrik dilakukan terhadap 

satu individu yang mewakili setiap spesies yang tertangkap guna memperoleh 

gambaran karakter morfologi eksternal masing-masing spesies. Secara kuantitatif, data 

jumlah individu tiap spesies yang dikumpulkan dari lokasi penelitian diinput dalam 

format matriks kedalam studio untuk perhitungan indeks ekologi.   

Data Estimasi populasi kelelawar menggunakan rumus (Iijima, 2020). 

N =
n1  x n2

m2
 

Keterangan: 

N  = Estimasi total populasi 

n1 = Jumlah individu yang ditandai pada penangkapan pertama 

n2 = Jumlah individu yang tertangkap pada pengangkapan kedua 

m2 = Jumlah individu bertanda yang tertangkap kembali 



 

30 
 

Berikut untuk mengetahui kategori populasi kelelawar apakah tergolong 

rendah, sedang, atau tinggi, dilakukan klasifikasi menggunakan rumus interval kelas 

(Alfaturisya, 2024): 

C =
𝑋 𝑛 − 𝑋 1

𝑘
 

Keterangan: 

C   = Interval kelas 

Xn = Nilai estimasi populasi tertinggi 

X1  = Nilai estimasi populasi terendah 

K  = Jumlah kategori kelas (3 kategori: tinggi, sedang, rendah)  

 

Kategori rendah  = 6-37,33 

Kategori sedang  = 37,34-68,66 

Kategori tinggi  = 68,67-100  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Karakteristik Morfometrik 

Karakteristik morfometrik berdasarkan hasil pengukuran morfometrik terhadap 

kelelawar yang tertangkap di lokasi penelitian, diperoleh delapan spesies yang berasal 

dari tiga famili yaitu Pteropodidae, Hipposideridae, dan Megadermatidae. Parameter 

yang diukur meliputi panjang sayap total (PST), panjang tubuh (HB), panjang lengan 

bawah (PL), panjang ekor (PE), panjang kaki (PK), panjang telinga (PT), panjang 

kepala (PKp), panjang moncong (PM), dan panjang tragus (PTr). 

Hasil pengukuran morfometrik terhadap delapan spesies kelelawar yang 

ditemukan di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh Besar, diperoleh variasi ukuran 

tubuh pada setiap spesies. Spesies Cynopterus sphinx memiliki panjang sayap total, 

panjang tubuh, dan panjang lengan terbesar, yaitu masing-masing 363 mm, 95 mm, dan 

68 mm. Sebaliknya, Hipposideros cervinus memiliki panjang tubuh terkecil yaitu 49 

mm. Hasil pengamatan terlihat bahwa kelelawar dari famili Pteropodidae umumnya 

memiliki ukuran tubuh dan panjang lengan bawah yang lebih besar dibandingkan 

spesies dari famili Hipposideridae dan Megadermatidae. Secara keseluruhan, terdapat 

perbedaan karakteristik morfometrik pada setiap spesies kelelawar yang ditemukan 

selama penelitian. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 
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Tabel 2 Data Morfometrik Kelelawar yang ditemukan pada misnet dengan rata-rata pengukuran 

No Nama Spesies Famili 
Nama 

Lokal 
PST (mm) 

HB 

(mm) 

PL 

(mm) 

PE 

(mm) 

PK 

(mm) 

PT 

(mm) 

PKP 

(mm) 

PM 

(mm) 

PTR 

(mm) 
Ket 

1 
Cynopterus 

horsfield 
Pteropodidae 

codot 

harsfield 
290 80 67 0,6 22,2 3,4 24,4 7,1 0 Buah 

2 Cynopterus sphinx Pteropodidae 
codot 

barong 
363 95 68 0,25 20,3 123 8,8 13,7 0 Buah 

3 Panthetor  lucasii Pteropodidae 
codot kecil 

kelabu 
305 69,6 53,5 15,1 22,2 3,4 24,4 7,2 0 Buah 

4 
Dyacapterus 

spadiceus 
Pteropodidae 

codot 

dayak 
280 64 57,6 10,1 36,6 9,4 32,6 12,1 0 Buah 

5 
Cynopterus 

brachyotis 
Pteropodidae 

codot 

krawar 
325 85 60 8 27,1 9,3 31,5 12,2 0 Buah 

6 
Chironax 

melanochepalus 
Pteropodidae 

codot 

kepala 

hitam 

260 65 44 0 17,3 13 29 12 0 Buah 

7 
Hipposideros 

cervinus 
Hipposideridae 

barong  

rusa 
331 49 48 35 16,3 8,2 18,3 8,5 7,3 Serangga 

8 
Megaderma 

spasma 
Megadermatidae 

Vampir 

palsu 
300 72 55,1 0 17 37 22 6,1 13 Serangga 

 

Keterangan: 

Panjang sayap total (PST), Panjang total (HB), Panjang Lengan (PL), Panjang Ekor (PE), Panjang Kaki (PK), Panjang 

Telinga (PT), Panjang Kepala (PKp), Panjang Mocong (PM), dan Panjang Tragus (PTr). 
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IV.1.2 Jenis dan Jumlah kelelawar yang ditemukan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan Desa Bukit 

Meusara Kota Jantho, Aceh Besar, diperoleh data mengenai jenis-jenis kelelawar yang 

ditemukan:  

Tabel 3 Jenis dan jumlah kelelawar  

No Nama Lokal Spesies Famili 
Jumlah 

Individu 

1. Codot harsfield Cynopterus horsfieldii Pteropodidae 25 

2. Codot barong Cynopterus sphinx Pteropodidae 35 

3. Codot kecil kelabu Penthetor lucasi Pteropodidae 40 

4. Codot dayak Dyacopterus 

spadiceus 

Pteropodidae 
30 

5. Codot krawar Cynopterus brachyotis Pteropodidae 26 

6. Codot kepala hitam Chironax 

melanocephalus 

Pteropodidae 
20 

7. Barong rusa Hipposideros cervinus Hipposideridae 3 

8. Vampir Palsu Megaderma spasma Megadermatidae 5 

 Total 184 

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa hasil penangkapan 

menggunakan metode mist net menunjukkan sebanyak 184 individu kelelawar yang 

terdiri dari 8 jenis. Jenis-jenis tersebut berasal dari tiga famili, yaitu famili Pteropodidae 

(kelelawar pemakan buah), Hipposideridae (kelelawar pemakan serangga), dan 

Megadermatidae (kelelawar serangga). Jenis dengan jumlah individu tertinggi adalah 

codot kecil kelabu (Penthetor lucasi) sebanyak 40 individu, sedangkan jenis dengan 

jumlah individu terendah adalah barong (Hipposideros cervinus) sebanyak 3 individu. 

Tingginya jumlah Penthetor lucasi menunjukkan bahwa spesies ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan di lokasi penelitian. 

Rendahnya jumlah Hipposideros cervinus diduga disebabkan oleh keterbatasan metode 
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penangkapan, karena kelelawar pemakan serangga umumnya memiliki kemampuan 

ekolokasi yang lebih baik sehingga lebih sulit tertangkap menggunakan mist net, faktor 

rendahnya juga disebabkan karena banyaknya pakan tumbuhan di lokasi penelitian. 

Deskripsi dan klasifikasi kelelawar yang terdapat di kawasan penelitian 

1. Famili Pteropodidae 

a. Codot harsfield (Cynopterus horsfieldii) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammmalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Cynopterus 

Spesies : Cynopterus horsfieldii (ITIS, 2026) 

Codot harsfield warna tubuh cokelat keabu-abuan hingga cokelat gelap. Moncong 

yang agak lebar dan mata berukuran cukup besar. Telinga berbentuk membulat dengan 

ukuran sedang, sedangkan sayap berwarna gelap dengan membran tipis dan elastis. 

Spesies ini berstatus Least Concern (LC) atau berisiko rendah berdasarkan IUCN Red 

List. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 13: Codot harsfield (Cynopterus horsfieldii) 

a.Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (Ramadhan & Winarni, 2015) 
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b. Codot barong (Cynopterus sphinx) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Cynopterus  

Spesies : Cynopterus sphinx (ITIS, 2026) 

Codot barong tubuh bagia atas coklak abu-abu, bagian bawah lebih pucat. Kerah 

berwarna coklat merah terang pada heawan jantan, dan kuniang pada betina. Spesies 

ini berstatus Least Concern (LC) atau berisiko rendah berdasarkan IUCN Red List. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 14 Codot barong (Cynopterus sphinx) 

a.Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (Syamsi et al., 2025) 

 

c. Codot kecil kelabu (Penthetor lucasi) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Penthetor 

Spesies : Penthetor lucasi (ITIS, 2026) 
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Kelelawar Codot kecil Kelabu (Panthetor lucasii) bagian tubuhnya didominasi oleh 

warna abu-abu muda, tubuh bagian dada berwarna abu-abu pucat. Bagian atas kepala 

terlihat berwarna abu-abu gelap.  Spesies ini berstatus Least Concern (LC) atau berisiko 

rendah berdasarkan IUCN Red List. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 15 : codot kecil kelabu (Penthetor lucasi) 

a.Dokumentasi pribadi b.Gambar perbanding (Sumarni & Fathurrachman, 2019) 

 

d. Codot dayak (Dyacopterus spadiceus) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Dyacopterus  

Spesies : Dyacopterus spadiceus (ITIS, 2026) 

Kelelawar Codot Dayak (Dyacopterus spadiceus) memiliki warna tubuh bagian 

punggung cokelat keabu-abuan, bagian perut berwarna lebih terang, yaitu abu-abu 

pucat. Spesies ini berstatus kategori Near Threatened (NT) atau hampir terancam 

berdasarkan status konservasi IUCN. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 16: Codot Dayak (Dyacopterus spadiceus) 

a. Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (ASM Mammal Diversity 

Database, 2026) 

e. Codot krawar (Cynopterus brachyotis) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Cynopterus 

Spesies : Cynopterus brachyotis (ITIS, 2026) 

Kelelawar codot krawar morfologi, memiliki ukuran tubuh warna tubuh cokelat 

keabu-abuan hingga cokelat gelap. Bagian wajah terlihat pendek dengan moncong agak 

lebar, mata berukuran cukup besar, dan telinga membulat berukuran sedang. Sayapnya 

berwarna gelap dengan membran tipis dan elastis.  Spesies ini berstatus Least Concern 

(LC) atau berisiko rendah berdasarkan status konservasi IUCN. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 17 : Codot krawar (Cynopterus brachyotis) 

a. Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (ADW, 2026) 

f. Codot kepala hitam (Chironax melanocephalus) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Pteropodidae 

Genus  : Chironax 

Spesies : Chironax melanocephalus (ITIS, 2026) 

 

Kelelawar Codot Kepala Hitam (Chironax melanochepalus) secara morfologi 

bagian kepalanya yang berwarna lebih gelap, yaitu hitam atau cokelat kehitaman. 

Tubuhnya umumnya berwarna cokelat kekuningan atau cokelat zaitun, dengan bagian 

perut yang lebih pucat. Spesies ini berstatus Least Concern (LC) atau berisiko rendah 

berdasarkan status konservasi IUCN. 



 

38 
 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 18 : Codot kepala hitam (Chironax melanocephalus) 

a.Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (Prasetyo et al., 2011) 

2. Famili Hipposideridae 

a. Barong rusa (Hipposideros cervinus) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Hipposideros 

Genus  : Hipposideros 

Spesies : Hipposideros cervinus (ITIS, 2026) 

 Kelelawar Barong rusa (Hipposideros cervinus) secara morfologi, 

kepala bewarna hitam kecoklatan, warna rambut tubuh bewarna coklat, telinga besar 

berbentuk segitiga, daun hidung bewarna hitam, dan memiliki mata kecil. Ciri khas 

utama spesies ini terletak pada struktur daun hidung (noseleaf) yang berkembang baik 

dan berbentuk kompleks pada bagian wajah. Spesies ini berstatus Least Concern (LC) 

atau berisiko rendah berdasarkan status konservasi IUCN. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 19: Barong rusa (Hipposideros cervinus) 

a.Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (Naharuddin et al., 2015) 

3. Famili Megadermatidae 

a. Vampir palsu (Megaderma spasma) 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata 

Class  : Mammalia 

Ordo  : Chiroptera 

Family  : Megadermatidae 

Genus  : Megaderma 

Spesies : Megaderma spasma (ITIS, 2026) 

Kelelawar Vampir palsu (Megaderma spasma) secara morfologi, memiliki 

tubuh berwarna coklat abu-abu, memiliki bentukan seperti daun pada bagian hidung 

dan wajah, memiliki daun telinga yang bersambung di atas kepala dengan tragus 

panjang, memiliki telinga yang sangat besar dan menyatu di bagian kepala, serta 

memiliki daun hidung (noseleaf). Spesies ini berstatus Least Concern (LC) atau 

berisiko rendah berdasarkan status konservasi IUCN. 

 



 

40 
 

 

(a) 

   

(b) 

Gambar 20: Vampir palsu (Megaderma spasma) 

a.Dokumentasi pribadi b. Gambar perbanding (Nurfitrianto et al., 2013) 

IV.1.3 Distribusi kelelawar pada setiap lokasi mist net 

 Hasil pemangasang mist net pada lokasi menujukkan perbedaan jumlah spesies 

dan individu yang tertangkap. 

Tabel 4 Perbandingan hasil antar mist net 

Misnet 1 (Riparian) 

No Spesies Famili 
Pengkapan 

ke-1 

Pengkapan 

ke-2 

Bertanda 

dan 

Tertangkap 

Kembali 

1 
Hipposideros 

cervinus 
Hipposideridae 3 2 1 

2 
Megaderma 

spasma 
Megadermatidae 5 3 1 

Misnet 2 (Perkebunan) 

No Spesies Famili 
Pengkapan 

ke-1 

Pengkapan 

ke-2 

Bertanda 

dan 

Tertangkap 

Kembali 

1 
Cynopterus 

horsfield 
Pteropodidae 15 6 2 

2 
Cynopterus 

sphinx 
Pteropodidae 20 15 5 

3 
Penthetor 

lucasii 
Pteropodidae 25 15 8 
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Misnet 2 (Perkebunan) 

No Spesies Famili 
Pengkapan 

ke-1 

Pengkapan 

ke-2 

Bertanda 

dan 

Tertangkap 

Kembali 

4 
Dyacopterus 

spadiceus 
Pteropodidae 20 10 4 

5 
Cynopterus 

brachyotis 
Pteropodidae 26 15 5 

6 
Chironax 

melanochepalus 
Pteropodidae 20 12 4 

Misnet 3 (Permukiman)  

No Spesies Famili 
Pengkapan 

ke-1 

Pengkapan 

ke-2 

Bertanda 

dan 

Tertangkap 

Kembali 

1 
Cynopterus 

horsfield 
Pteropodidae 10 4 3 

2 
Cynopterus 

sphinx 
Pteropodidae 15 5 3 

3 
Penthetor 

lucasii 
Pteropodidae 15 10 2 

4 
Dyacopterus 

spadiceus 
Pteropodidae 10 8 2 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Bukit Meusara, Kota Jantho, 

menggunakan metode mist net pada habitat riparian, perkebunan, dan permukiman, 

ditemukan perbedaan jumlah spesies dan individu kelelawar pada setiap lokasi. Habitat 

riparian hanya ditemukan 2 spesies, yaitu Hipposideros cervinus dan Megaderma 

spasma. Habitat perkebunan memiliki jumlah spesies tertinggi, yaitu 6 spesies dari 

famili Pteropodidae, dengan dominasi Cynopterus brachyotis sebanyak 26 individu. 

Sementara itu, habitat permukiman ditemukan 4 spesies dengan dominasi Cynopterus 

sphinx dan Penthetor lucasii masing-masing 15 individu. Secara keseluruhan, habitat 

perkebunan menunjukkan jumlah spesies dan individu kelelawar tertinggi 

dibandingkan habitat lainnya. Perbedaan jumlah tersebut diduga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan di sekitar lokasi pemasangan jaring, seperti keberadaan pohon 

buah, kerapatan vegetasi, serta jalur terbang kelelawar pada malam hari. 
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Faktor lingkungan yang mempengaruhi keanekeragaman kelelawar di Bukit 

Meusara Kota Jantho, Aceh Besar 

Transek 
Suhu 

(°C) 

Kelembapan 

Udara (%) 

pH 

Tanah 

Kelembapan 

Tanah (%) 

Intensitas 

Cahaya (Lux) 

Riparian 26,8 82 6 88 1200 

Perkebunan 28,0 75 6 80 4200 

Pemukiman 29,2 68 6 70 6200 

Berdasarkan hasil pengukuran faktor lingkungan di Bukit Meusara Kota Jantho, 

habitat riparian memiliki kondisi paling mendukung bagi kelelawar dengan suhu 

26,8°C, kelembapan udara 82%, kelembapan tanah 88%, dan intensitas cahaya 1200 

lux. Habitat perkebunan memiliki kondisi sedang dengan suhu 28,0°C dan intensitas 

cahaya 4200 lux. Sementara itu, habitat pemukiman memiliki suhu tertinggi (29,2°C) 

dan intensitas cahaya tertinggi (6200 lux). Secara umum, habitat riparian lebih sesuai 

untuk mendukung keanekaragaman kelelawar dibandingkan habitat lainnya. 

IV.1.4 Estimasi Populasi Kelelawar  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan Desa Bukit 

Meusara Kota Jantho, Aceh Besar, diperoleh data estimasi populasi kelelawar yang 

ditemukan:  

Tabel 5 Estimasi Populasi Kelelawar   

No Spesies Famili n1 n2 m2 N Interval 

1 Cynopterus horsfield 

Pteropodidae 

25 15 5 75 Tinggi 

2 Cynopterus sphinx 35 20 8 87,5 Tinggi 

3 Penthetor lucasii 40 25 10 100 Tinggi 

4 Dyacopterus spadiceus 30 18 6 90 Tinggi 

5 Cynopterus brachyotis 26 15 5 78 Tinggi 
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No Spesies Famili n1 n2 m2 N Interval 

6 
Chironax 

melanochepalus 
Pteropodidae 20 12 4 60 sedang 

7 Hipposideros cervinus Hipposideridae 3 2 1 6 rendah 

8 Megaderma spasma Megadermatidae 5 3 1 15 rendah 

TOTAL ESTIMASI 511,5 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis interval penangkapan ulang, sebagian besar spesies 

kelelawar menunjukkan kategori interval tinggi, yang mengindikasikan peluang 

penangkapan ulang relatif besar dan mendukung estimasi populasi yang tinggi. Spesies 

dengan estimasi populasi tertinggi adalah Penthetor lucasii dengan nilai 100 individu, 

diikuti Dyacopterus spadiceus sebanyak 90 individu, Cynopterus sphinx 87,5 individu, 

Cynopterus brachyotis 78 individu, dan Cynopterus horsfield 75 individu, yang 

seluruhnya termasuk dalam kategori interval tinggi. Sementara itu, Chironax 

melanocephalus memiliki estimasi populasi 60 individu dengan kategori interval 

sedang. Dua spesies dari famili non-Pteropodidae, yaitu Hipposideros cervinus dan 

Megaderma spasma, menunjukkan estimasi populasi yang lebih rendah, masing-

masing 6 individu dan 15 individu, sehingga termasuk dalam kategori interval rendah. 

Secara keseluruhan, total estimasi populasi kelelawar yang diperoleh adalah 511,5 

individu dengan kategori interval tinggi, yang menunjukkan bahwa kawasan penelitian 

masih mendukung keberadaan populasi kelelawar, terutama dari famili Pteropodidae.  

IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Karakteristik Morfometrik Kelelawar 

Karakteristik morfometrik kelelawar yang tertangkap di lokasi penelitian 

menunjukkan adanya variasi ukuran tubuh antarspesies. Berdasarkan hasil pengukuran, 

spesies dari famili Pteropodidae memiliki ukuran tubuh yang relatif lebih besar 

dibandingkan dengan famili Hipposideridae dan Megadermatidae. Hal ini terlihat pada 

nilai panjang sayap total, panjang tubuh, dan panjang lengan bawah yang cenderung 

lebih tinggi pada kelompok kelelawar pemakan buah. Spesies Cynopterus sphinx 

memiliki ukuran tubuh terbesar dengan panjang sayap total 363 mm, panjang tubuh 95 
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mm, dan panjang lengan 68 mm, sedangkan Hipposideros cervinus memiliki ukuran 

tubuh terkecil dengan panjang tubuh 49 mm. Berdasarkan hal ini terlihat bahwa 

perbedaaan ukuiran tubuh menunjukkan adanya adaptasi morfologi terhadap 

kebutuhan hidup masing-masing spesies, terutama dalam aktivitas terbang dan strategi 

memperoleh pakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Manek et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa pengukuran morfometrik merupakan metode penting dalam 

identifikasi spesies kelelawar. (Fadhlullah et al., 2024) juga menjelaskan bahwa 

karakter morfometrik dapat digunakan untuk melihat variasi ukuran tubuh antarspesies. 

Selain itu, (Fitria et al., 2021) menyebutkan bahwa kelelawar pemakan buah umumnya 

memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan kelelawar pemakan serangga. 

Kelelawar pemakan buah pada penelitian ini memiliki panjang lengan bawah 

yang lebih besar dibandingkan kelelawar pemakan serangga. Panjang lengan bawah 

yang besar berfungsi mendukung aktivitas terbang jarak jauh saat mencari sumber 

pakan. Selain itu, struktur kepala dan moncong yang lebih berkembang membantu 

kelelawar frugivora dalam mengonsumsi buah. Berdasarkan hasil pengamatan, 

penelitian bahwa ukuran tubuh yang lebih besar pada famili Pterododidae berkaitan 

dengan kemampuan mobilitas yang tinggi untuk menjangkau sumber pakan yang 

tersebar di area yang luas. (Aziz et al., 2021) menjelaskan bahwa kelelawar pemakan 

buah memiliki struktur tubuh yang mendukung efisiensi terbang dan konsumsi pakan. 

Menurut (Dwijayanti et al., 2023), ukuran tubuh dan panjang sayap pada kelelawar 

frugivora berkaitan erat dengan strategi mencari makan. Hal serupa juga dijelaskan 

oleh (Mubarok et al., 2021) bahwa adaptasi morfologi kelelawar pemakan buah 

dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dan mobilitas. 

Sebaliknya, kelelawar pemakan serangga menunjukkan struktur telinga dan 

tragus yang lebih berkembang. Pada penelitian ini, Megaderma spasma memiliki 

panjang telinga terbesar yaitu 37 mm dan panjang tragus 13 mm. Struktur ini berfungsi 

penting dalam sistem ekolokasi untuk mendeteksi mangsa dan membantu navigasi di 

malam hari. Berdasarkan hal ini perkembangan telingga yang lebih besar serta adanya 

tragus pada kelelawar merupakan bentuk adaptasi yang sangat penting untuk 
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mendukung efektivitas ekolokasi saat berburu serangga dimalam hari. (Syukri et al., 

2018) menjelaskan bahwa kelelawar insektivora memiliki telinga besar untuk 

meningkatkan sensitivitas terhadap gelombang suara. (Arianom et al., 2022) juga 

menyebutkan bahwa sistem ekolokasi merupakan adaptasi utama kelelawar pemakan 

serangga. (Safitri et al., 2020) menambahkan bahwa perkembangan tragus dan telinga 

menjadi ciri morfologi penting pada kelelawar insektivora. 

IV.2.2 Jenis Kelelawar yang Ditemukan di Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 184 individu kelelawar yang terdiri 

atas 8 spesies dari 3 famili, yaitu Pteropodidae, Hipposideridae, dan Megadermatidae. 

Famili Pteropodidae mendominasi hasil tangkapan dengan jumlah spesies dan individu 

tertinggi. Spesies dengan jumlah individu tertinggi adalah Penthetor lucasii sebanyak 

40 individu, sedangkan jumlah terendah adalah Hipposideros cervinus sebanyak 3 

individu. Hasil ini menunjukkan bahwa kelelawar pemakan buah lebih mendominasi 

dibandingkan kelelawar pemakan serangga. Hal ini menunjukan bahawa dominasi 

kelelawar pemakan buahpada lokasi penelitian menunjukkan bahawa kawasan ini 

memiliki kondisi yang lebih mendukung bagi keberadaaan kelelawar frugivora 

dibandingkan insektivora, terutama dari segi ketersediaan sumber pakan. (Mubarok et 

al., 2021) menyatakan bahwa famili Pteropodidae sering mendominasi kawasan tropis 

yang memiliki ketersediaan pakan buah melimpah. (Dwijayanti et al., 2023) juga 

melaporkan bahwa kelelawar frugivora umumnya memiliki kelimpahan lebih tinggi 

dibandingkan insektivora. Menurut (Aziz et al., 2021), tingginya jumlah kelelawar 

pemakan buah menunjukkan adanya habitat yang mendukung kebutuhan pakan 

mereka. 

Spesies dengan jumlah individu tertinggi adalah Penthetor lucasii sebanyak 40 

individu, diikuti Cynopterus sphinx sebanyak 35 individu dan Dyacopterus spadiceus 

sebanyak 30 individu. Sebaliknya, spesies dengan jumlah individu terendah adalah 

Hipposideros cervinus sebanyak 3 individu. Tingginya jumlah Penthetor lucasii 

diduga menunjukkan bahwa spesies ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik 
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terhadap kondisi lingkungan di lokasi penelitian. Selain itu, tingginya jumlah individu 

dari spesies famili Pteropodidae juga diduga berkaitan erat dengan ketersediaan sumber 

pakan alami di kawasan penelitian. Beberapa spesies kelelawar tumbuhan yang 

berpotensi menjadi sumber pakan diduga dari genus Ficus seperti rambung (Ficus sp.), 

beringin (Ficus colophylla), dan ara (Ficus hispida) diduga menjadi sumber pakan 

penting bagi Cynopterus horsfieldii, Penthetor lucasii, Dyacopterus spadiceus, dan 

Chironax melanocephalus. Selain itu, tumbuhan buah seperti jambu biji (Psidium 

guajava), rambutan (Nephelium lappaceum), mangga (Mangifera indica), nangka 

(Artocarpus heterophyllus), dan durian (Durio zibethinus) juga berpotensi menjadi 

sumber pakan bagi Cynopterus sphinx dan Cynopterus brachyotis.Sementara itu, 

spesies dari famili Hipposideridae dan Megadermatidae, yaitu Hipposideros cervinus 

dan Megaderma spasma, tidak memanfaatkan tumbuhan secara langsung sebagai 

sumber pakan karena termasuk kelelawar insektivora. Kedua spesies ini memakan 

berbagai jenis serangga yang umumnya ditemukan di sekitar vegetasi, terutama di 

kawasan dengan tutupan pohon yang rapat dan area perkebunan. Berdasarkan hasil 

yang didapat bahwa melimpahnya vegetasi yang berpotensi menjadi sumber pakan 

inilah yang mendukung tingginya kelimpahan kelelawar frugivora di kawasan 

penelitian. (Prasetyo et al., 2011) menyatakan bahwa spesies dari genus Cynopterus 

sering ditemukan pada habitat dengan pohon buah yang melimpah. (Campbell & Kunz, 

2006) menjelaskan bahwa ketersediaan pakan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi kelimpahan kelelawar buah. (Fitria et al., 2021) juga menyebutkan 

bahwa kelelawar frugivora memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap habitat 

dengan sumber pakan yang tersedia secara stabil. 

Berdasarkan distribusi pada setiap lokasi mist net, habitat perkebunan 

menunjukkan jumlah spesies dan individu tertinggi dibandingkan habitat riparian dan 

permukiman. Habitat perkebunan didominasi oleh spesies dari famili Pteropodidae, 

terutama Cynopterus brachyotis dengan jumlah 26 individu. Habitat permukiman juga 

ditemukan beberapa spesies kelelawar buah, meskipun jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan habitat perkebunan. Sementara itu, habitat riparian hanya ditemukan dua 
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spesies, yaitu Hipposideros cervinus dan Megaderma spasma. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa perbedaan distribusi ini sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat, 

terutama keberadaan pohon buah, kerapatan vegetasi, dan jalur terbang kelelawar. 

Habitat perkebunan yang memiliki banyak vegetasi produktif menyediakan sumber 

pakan yang lebih melimpah sehingga mendukung aktivitas kelelawar frugivora. 

Sebaliknya, habitat riparian lebih mendukung kelelawar insektivora karena memiliki 

kondisi yang lembap dan mendukung kelimpahan serangga sebagai sumber pakan. 

(Safitri et al., 2020) menyatakan bahwa habitat riparian sangat mendukung keberadaan 

kelelawar pemakan serangga. (Arianom et al., 2022) menjelaskan bahwa kelelawar 

insektivora cenderung aktif pada area dengan kelimpahan serangga tinggi. (Aziz et al., 

2021) juga menyebutkan bahwa distribusi kelelawar sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber pakan dan kondisi habitat. 

Rendahnya jumlah Hipposideros cervinus dan Megaderma spasma pada 

penelitian ini diduga berkaitan dengan metode penangkapan menggunakan mist net. 

Kelelawar pemakan serangga umumnya memiliki kemampuan ekolokasi yang sangat 

baik sehingga lebih mampu mendeteksi dan menghindari jaring dibandingkan 

kelelawar pemakan buah. Selain itu, kedua spesies ini memanfaatkan serangga seperti 

ngengat, kumbang, dan serangga malam lainnya sebagai sumber pakan utama, 

sehingga aktivitas terbangnya cenderung lebih cepat dan sulit ditangkap. Berdasarkan 

hasil yang didapati bahwa rendahnya jumlah kelelawar insektivora yang tertangkap 

belum tentu menunjukkan populasinya rendah di lokasi penelitian, melainkan 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh keterbatasan metode penangkapan yang 

digunakan (Syamsi et al., 2024) menjelaskan bahwa kelelawar insektivora memiliki 

respons yang sangat sensitif terhadap hambatan di jalur terbangnya. (Khalid et al., 

2025) menyatakan bahwa kemampuan ekolokasi memungkinkan kelelawar 

mendeteksi rintangan dengan baik. (Syukri et al., 2018) juga menambahkan bahwa 

pola aktivitas malam dan perilaku terbang kelelawar insektivora memengaruhi 

keberhasilan penangkapan di lapangan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan dan 

distribusi kelelawar di Desa Bukit Meusara sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

lingkungan dan ketersediaan pakan. Habitat dengan sumber pakan melimpah dan 

vegetasi yang mendukung cenderung memiliki jumlah spesies dan individu kelelawar 

yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil ini bahwa kondisi ini menjelaskan mengapa famili 

Pteropodidae menjadi kelompok yang paling dominan di kawasan penelitian. (Manek 

et al., 2020a) menyatakan bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap 

distribusi kelelawar. (Dwijayanti et al., 2023) menjelaskan bahwa kondisi habitat yang 

sesuai dapat meningkatkan kelimpahan kelelawar. (Aziz et al., 2021) juga menegaskan 

bahwa keberadaan kelelawar sangat erat kaitannya dengan sumber pakan dan kualitas 

habitat. 

IV.2.3 Estimasi Populasi Kelelawar di Lokasi Penelitian 

Berdasarkan hasil estimasi populasi, total estimasi populasi kelelawar di Desa 

Bukit Meusara, Kota Jantho, Aceh Besar diperoleh sebesar 511,5 individu.Nilai 

estimasi ini menunjukkan bahwa populasi kelelawar di lokasi penelitian tergolong 

cukup tinggi, terutama pada kelompok famili Pteropodidae yang mendominasi hasil 

tangkapan. Spesies dengan estimasi populasi tertinggi adalah Penthetor lucasii, 

sedangkan estimasi populasi terendah terdapat pada Hipposideros cervinus. 

Berdasarkan hasil ini bahwa, tingginya estimasi populasi ini menunjukkan bahwa 

kawasan penelitian masih mampu mendukung keberlangsungan hidup kelelawar, 

khususnya kelelawar pemakan buah yang memanfaatkan kawasan tersebut sebagai area 

mencari makan dan beraktivitas. (Aziz et al., 2021) menyatakan bahwa tingginya 

populasi kelelawar frugivora umumnya berkaitan dengan ketersediaan pakan yang 

cukup dan kondisi lingkungan yang mendukung. Hal serupa juga dijelaskan oleh 

(Mubarok et al., 2023) bahwa kelimpahan populasi kelelawar buah dapat menjadi 

indikator ekosistem yang masih produktif. Selain itu, (Dwijayanti et al., 2023) 

menambahkan bahwa tingginya jumlah populasi kelelawar menunjukkan habitat yang 

masih menyediakan sumber daya yang cukup untuk mendukung aktivitas harian 

kelelawar. 
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Berdasarkan hasil estimasi populasi menggunakan metode mist net, diperoleh 

total estimasi populasi kelelawar sebesar 511,5 individu dengan nilai interval 

penangkapan kembali yang relatif tinggi. Berdasarkan hal ini diketahui bahwa, 

tingginya nilai interval tersebut menunjukkan bahwa peluang penangkapan ulang 

cukup baik sehingga estimasi populasi yang diperoleh lebih representatif terhadap 

kondisi sebenarnya di lapangan. Hasil ini didukung oleh (Chaves-Ramírez et al., 

2021)yang menjelaskan bahwa keberhasilan penangkapan kelelawar dipengaruhi oleh 

efektivitas mist net, (Valle et al., 2021) yang menyatakan bahwa kelimpahan kelelawar 

berkaitan dengan kondisi habitat dan ketersediaan sumber daya, serta (Islam et al., 

2025) yang menjelaskan bahwa keberhasilan penangkapan juga dipengaruhi oleh jalur 

terbang dan perilaku kelelawar. Sebaliknya, rendahnya estimasi populasi pada 

Hipposideros cervinus dan Megaderma spasma diduga karena kedua spesies tersebut 

memiliki kemampuan ekolokasi yang lebih baik sehingga lebih mudah menghindari 

mist net. 
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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai estimasi populasi dan morfometrik 

kelelawar di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh Besar, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Karakteristik morfometrik kelelawar yang ditemukan menunjukkan adanya 

variasi ukuran tubuh antarspesies. Cynopterus sphinx memiliki ukuran tubuh 

terbesar dengan panjang sayap total 363 mm, panjang tubuh 95 mm, dan 

panjang lengan bawah 68 mm, sedangkan Hipposideros cervinus memiliki 

panjang tubuh terkecil yaitu 49 mm. Sementara itu, Megaderma spasma 

memiliki panjang telinga 37 mm dan panjang tragus 13 mm, yang menunjukkan 

adaptasi terhadap sistem ekolokasi. Perbedaan morfometrik tersebut 

menunjukkan adanya adaptasi setiap spesies terhadap tipe pakan dan strategi 

hidupnya. 

 

2. Jenis kelelawar yang ditemukan di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh 

Besar terdiri atas 8 spesies dari 3 famili, yaitu Pteropodidae, Hipposideridae, 

dan Megadermatidae. Spesies yang ditemukan meliputi Cynopterus horsfieldii, 

Cynopterus sphinx, Penthetor lucasii, Dyacopterus spadiceus, Cynopterus 

brachyotis, Chironax melanocephalus, Hipposideros cervinus, dan Megaderma 

spasma. Total keseluruhan kelelawar yang tertangkap selama penelitian adalah 

184 individu. Famili Pteropodidae menjadi famili yang paling dominan dengan 

jumlah spesies dan individu tertinggi. 

 

3. Estimasi populasi kelelawar di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh Besar 

yang dihitung menunjukkan hasil 511,5 menunjukkan bahwa jumlah interval 

populasi tinggi antar setiap spesies. Spesies dari famili pemakan buah 

(Pteropodidae) memiliki estimasi populasi yang lebih tinggi dengan Penthetor 
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lucasii mencapai 100 individu, sedangkan kelompok kelelawar pemakan 

serangga (Hipposideridae dan Megadermatidae) menunjukkan estimasi 

populasi yang rendah yaitu 6 individu dari spesies Hipposideros cervinus. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kelelawar pemakan buah lebih mendominasi 

dibandingkan kelelawar pemakan serangga di lokasi penelitian. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Kajian lebih lanjut dapat dilakukan mengenai hubungan antara karakteristik 

habitat, kondisi mikroklimat, serta keberadaan patogen dan parasit pada 

kelelawar untuk mengetahui faktor-faktor yang memepengaruhi kesehatan dan 

keberlangsungan populasi kelelawar di Desa Bukit Meusara 

 

2. Pengamatan morfometrik dilakukan pada musim dan waktu yang berbeda untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap mengenai keanekaragaman, distribusi, 

dan estimasi populasi kelelawar di Desa Bukit Meusara Kota Jantho, Aceh 

Besar. 

 

3. Diperlukan data lebih lanjut terkait status reproduksi kelelawar, seperti kondisi 

bunting, menyusui, maupun perkembangan juvenil, sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai dinamika populasi dan siklus reproduksi 

kelelawar di lokasi penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I Stasiun Pemasangan Mist Net Di Kawasan Desa Meusara Kota 

Jantho, Aceh Besar  

Mist net I (Riparian) 

    

Mist net II (Perkebunan) 

  

Mist net III (Pemukiman) 
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Lampiran II Dokumentasi Pengambilan Data Di Kawasan Desa Meusara Kota 

Jantho, Aceh Besar 

a. Dokumentasi Pengambilan Data Kelelawar 

   

b. Dokumentasi Parameter Fisik 
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Lampiran III Surat Keputusan (SK) Pengankatan Petunjuk Pembimbing 

 



 

66 
 

Lampiran IV Surat Perizinan Penelitian 
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